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255NN D
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 / dilambangkan 16 4 t
2 & b 17 5 z
3 - t 18 E
4 & § 19 £ g
5 c J 20 o f
6 c h 21 d q
7 c kh 22 g k
8 4 d 23 J I
9 J Z 24 p m
10 J r 25 1) n
11 J z 26 S w
12 o s 27 ° h
13 H sy 28 £
14 ol 29 & y
15 ] d
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2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan
huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
o Fathah dan Ai
ya
i Fathah dan Au
wau
Contoh:
s kaifa

lambangnya berupa




Js: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
tanda

&l Fathah dan alif atau ya A
g0 Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U

Contoh:

Ji qala

o) rama

o] 2qila

Ji vaqiilu

4. Ta Marbutah (4
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (9 yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (3 mati
Ta marbutah (3 yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.



c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

by a4 : raudah al-agfal/ raudatul agfal

<38 dad Lgmali : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

b : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Laporan Kerja Prakti ini dilakukan pada PT. BPRS Baiturrahman yang
beralamatkan di Keutapang Aceh Besar. PT. BPRS Baiturrahman
memiliki beberapa produk dalam penghimpunan dana dan penyaluran
dana serta pelayanan jasa lainnya. Salah satu pembiayaan yang ada pada
PT. BPRS Baiturrahman adalah pembiayaan gardhul hasan. Dalam
pemberian pembiayaan harus ada manajemen risiko untuk meminimalisir
risiko yang akan dihadapi. Tujuan penulisan laporan dari hasil
pelaksanaan kerja praktik ini yaitu untuk mengetahui manajemen risiko
pembiayaan gardhul hasan vyang diterapkan pada PT. BPRS
Baiturrahman. Pada saat melakukan kerja praktik di PT. BPRS
Baiturrahman penulis melihat pelaksanaan dan tata cara pemberian
pembiayaan gardhul hasan sudah sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam menjalankan
manajemen risiko pembiayaan dengan akad gardhul hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman menerapkan prinsip 5C serta melakukan survey.
Apabila dalam pemberian pembiayaan nasabah tidak menjalankan
kewajibannya maka pihak bank melakukan penyelesaian dengan
mendatangi nasabah terus menerus, memberikan Surat Pemberitahuan
Tunggakan (SPT) dan menarik jaminan. Dalam penerapan manajemen
risiko pembiayaan gardhul hasan pada PT. BPRS Baiturrahman penulis
menyarankan agar tetap mempertahankan strategi dan pelayanan serta
komunikasi dengan nasabah.
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BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan merupakan salah satu lembaga keuangan yang
bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa lainnya
(Kasmir, 2000: 11-12). Perkembangan lembaga keuangan sebagai
lembaga intermediasi, baik bank maupun lembaga keuangan bukan bank
mengalami pasang surut sesuai dengan perkembangan kondisi keuangan
dan moneter yang dihadapi oleh suatu negara. Lembaga keuangan adalah
badan usaha yang kekayaannya terutama berbentuk aset keuangan
(financial assets), seperti saham dan obligasi. Lembaga keuangan terdiri
dari beraneka ragam lembaga yang bergerak di sektor finansial. Dengan
demikian, konsep lembaga keuangan dapat dirumuskan dalam beberapa
definisi tergantung dari sudut mana melihatnya.

Lembaga keuangan sebagai perusahaan financial business firm,
beroperasi dengan modal utang (debt capital). Modal utang tersebut
diperoleh lembaga keuangan dari masyarakat dalam berbagai bentuk
(Rivai, Andria dan Ferry, 2007: 15). Perbankan merupakan salah satu
lembaga keuangan yang berperan penting dalam lingkungan masyarakat
yang dapat mempermudah kegiatan perekonomian masyarakat,
perbankan menjadi penyalur dana untuk masyarakat yang membutuhkan
dana dan menjadi wadah penghimpun dana bagi masyarakat yang
berkelebihan dana serta berbagai jenis jasa keuangan yang disediakan
bank untuk mempermudah kegiatan perekonomian.

Menurut Undang-Undang Rl nomor 10 tanggal 10 November 1998,

perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat



dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak (Kasmir 2000: 12). Berjalan seiringnya waktu
dan perkembangan zaman serta kemajuan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan timbulnya lembaga-lembaga keuangan yang berlandaskan
prinsip syariah. Syariah Islam sebagai suatu syariat yang dibawa oleh
rasul terakhir mempunyai keunikan tersendiri, ia bukan saja
komprehensif, tetapi juga universal. Sifat-sifat istimewa ini mutlak
diperlukan sebab tidak akan ada syariat lain yang datang lagi untuk
menyempurnakannya. Sedangkan bank syariah adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Rivai, Andria dan Ferry,
2007: 15).

Bank syariah, atau biasa disebut Islamic Banking di negara lain,
berbeda dengan bank konvensional. Perbedaan utamanya terletak pada
landasan operasi yang digunakan. Bank konvensional beroperasi
berlandaskan bunga, sedangkan bank syariah beroperasi berlandaskan
bagi hasil. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bunga mengandung
unsur riba yang dilarang oleh agama Islam. Bank syariah pertama kali
muncul pada tahun 1963 sebagai pilot project dalam bentuk bank
tabungan pedesaan di kota kecil Mit Ghamr, Mesir. Sedangkan di
Indonesia, bank syariah telah muncul semenjak awal tahun 1990-an
dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Perkembangan bank
syariah yang pesat baru terasa semenjak era reformasi pada akhir 1990-

an, setelah pemerintah dan Bank Indonesia memberikan komitmen besar



dan menempuh berbagai kebijakan untuk mengembangkan bank syariah,
khususnya sejak perubahan Undang-Undang Perbankan dengan UU No.
10 Tahun 1998. Perkembangan yang besar terutama tercatat sejak
dikeluarkannya ketentuan Bank Indonesia yang memberi izin untuk
pembukaan bank syariah yang baru maupun izin kepada bank
konvensional untuk mendirikan suatu unit usaha syariah (UUS) (Rivai,
Andria dan Ferry, 2007: 15).

Salah satu lembaga keuangan lain yang pesat berkembang adalah
Bank Pengkreditan Rakyat (BPR)/Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakan kegiatannya baik secara konvensional maupun prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Berbeda dengan bank umum, bank pengkreditan rakyat
tidak diperkenankan menerima simpanan masyarakat dalam bentuk giro
dan tidak dapat ikut serta dalam proses kliring sehingga dikatakan tidak
dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Sulhan dan Ely,
2008: 11). Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. BPRS merupakan badan usaha yang setara dengan bank
pengkreditan rakyat konvensional dengan bentuk hukum perseroan
terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi (Rivai, Andria dan Ferry,
2007: 15). Walaupun BPR/BPRS tidak dapat melakukan proses lalu lintas
pembayaran namun lembaga keuangan mikro ini dapat memberikan jasa
berupa simpan pinjam dan penyaluran pembiayaan. Pada BPRS
pembiayaan dilaksanakan dengan berbagai akad sesuai dengan prinsip

syariah.



BPRS Baiturrahman adalah salah satu BPRS yang ada di Aceh.
BPRS Baiturrahman bertempat di depan Pasar Pagi Keutapang Aceh
besar. BPRS Baiturrahman memberikan jasa simpan pinjam dengan
berbagai macam produk. Produk pembiayaan yang disediakan oleh BPRS
Baiturrahman yaitu: pembiayaan Murabahah dan pembiayaan Qardhul
Hasan sedangkan produk penyimpanan yang disediakan oleh BPRS
Baiturrahman yaitu: TABARA (Tabungan Baiturrahman), TabunganKu,
Tabungan Qurban, dan Deposito dengan akad Mudharabah yang
berjangka waktu 1, 3, 6, hingga 12 bulan (BPRS Baiturrahman, 2016).

Pembiayaan Qardhul Hasan adalah transaksi pinjaman dari bank
(mugridh) kepada pihak tertentu (mughtaridh) yang wajib dikembalikan
dengan jumlah yang sama sesuai dengan pinjaman. Mugridh dapat
meminta jaminan atas pinjaman kepada muqgtaridh. Setiap bank yang
memberikan pinjaman pasti akan memiliki berbagai macam risiko yang
akan dihadapi, sehingga setiap perusahaan harus mengukur
kemampuannya dalam menghadapi setiap risiko yang akan muncul
dikemudian hari.

Setiap perusahaan harus selalu menyadari akan pentingnya
pengelolaan risiko sehingga membutuhkan manajerial yang dapat
menghilangkan risiko tersebut atau setidaknya dapat meminimalisir risiko
yang akan dihadapi kedepan. Oleh karena itu, untuk menghindari risiko
atau meminimalisir risiko dapat dilakukan dengan menggunakan analisis
5C yang terdiri dari Character, Capacity, Capital, Collateral, dan
Condition (Abdullah dan Tantri, 2013: 173-174). Sebelum memberikan
pembiayaan kepada calon nasabah PT. BPRS Baiturrahman akan

melakukan analisis 5C untuk menghindari risiko pembiayaan bermasalah.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin
membahas tentang bagaimana terhindar atau setidaknya dapat
meminimalisir risiko pada salah satu produk pembiayaan yang diberikan
oleh PT BPRS Baiturrahman yang berjudul “Manajemen Risiko
Pembiayaan Qardhul Hasan Pada PT BPRS Baiturrahman Aceh

Besar”

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Tujuan penulis dalam penulisan Laporan Kerja Praktik ini adalah
untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan pada
PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Adapun hasil dari Laporan Kerja Praktik ini diharapkan dapat berguna

untuk:

1. Khazanah llmu Pengetahuan
Hasil dari Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi sumber bacaan
dalam pengembangan bidang ilmu perbankan terkhusus tentang
manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan di lingkungan
kampus khususnya Program Studi D-III Perbankan Syariah dan
dapat menjadi sarana komunikasi antara mahasiswa Program Studi
D-I1l Perbankan Syariah dengan PT. BPRS Baiturrahman Aceh
Besar.

2. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang manjemen risiko PT BPRS Baiturrahman dalam

menghindari dan meminimalisir risiko yang akan terjadi terhadap



pembiayaan Al-Qardhul Hasan serta tentang prosedur dan tata cara
pelaksanaannya.

3. Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan Kerja Praktik ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada PT BPRS Baiturrahman terkait dengan risiko pembiayaan
Qardhul Hasan untuk melakukan analisis guna menghindari dan
meminimalisir risiko yang akan terjadi di masa yang akan datang.

4. Penulis
Laporan Kerja Praktik ini sangat berguna untuk menambah
pengalaman dan wawasan penulis tentang Manajemen Risiko. Selain
itu, penulis mendapatkan pengalaman berharga dalam menghadapi
dunia kerja di lembaga keuangan perbankan dan sangat bermanfaat

untuk menghadapi dunia kerja di masa yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan Laporan Kerja
Praktik ini penulis mengklasifikasikan bagian-bagian bab sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari, Lembar Judul yaitu Manajemen Risiko
Pembiayaan Qardhul Hasan Pada PT BPRS Baiturrahman Aceh Besar,
Pernyataan Keaslian, Lembar Persetujuan Seminar, Lembar pengesahan
Hasil Seminar, Kata Pengatar, Halaman Transliterasi, Daftar Isi,
Ringkasan Laporan dan Daftar Lampiran. Bagian isi terdiri dari BAB I,
BAB II, BAB Ill dan BAB IV. BAB |, pada bab ini terdiri dari
pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, Tujuan Laporan Kerja
Praktik, Kegunaan Laporan Kerja Praktik, Sistematika Penulisan Laporan
Kerja Praktik.



BAB I, pada bab ini akan dibahas tentang Tinjauan Lokasi Kerja
Praktik yang meliputi sejarah singkat dan visi misi PT BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, struktur organisasi PT BPRS Baiturrahman
Aceh Besar, kegiatan usaha PT BPRS Baiturrahman Aceh Besar, dan
keadaan personalia PT BPRS Baiturrahman Aceh Besar. BAB I,
merupakan Hasil Kegiatan Kerja Praktik yang meliputi bagian customer
service, bagian teller, bagian pembiayaan, selanjutnya bidang kerja
praktik yaitu, prosedur pengambilan pembiayaan gardhul hasan,
manajemen risiko pembiayaan qardhul hasan pada PT BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, analisis pembiayaan pada PT BPRS
Baiturrahman Aceh Besar, fungsi dan manfaat pembiayaan gardhul
hasan, selanjutnya teori yang berkaitan yaitu, pengertian pembiayaan dan
landasan hukum pembiayaan gardhul hasan, definisi manajemen risiko,
definisi manajemen risiko pembiayaan gardhul hasan, jenis-jenis risiko,
dampak risiko pembiayaan, dan evaluasi kerja praktik. BAB IV meliputi,
Kesimpulan dan Saran.

Bagian akhir meliputi, Daftar Pustaka, SK Bimbingan, Lembaran
Kontrol Bimbingan, Surat Keterangan Kerja Praktik, Lembaran Nilai

Kerja Praktik dan Daftar Riwayat Hidup.



BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baiturrahman pada saat itu
berada di Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar berdiri
berdasarkan izin dari Gubernur Aceh yang pada saat itu adalah Prof DR
H. Ibrahim Hasan, MBA dan ditindaklanjuti oleh Cendekiawan, Ulama,
Praktisi, Swasta dan terutama Bank Pembangunan Daerah Aceh. PT.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Baiturrahman, mulai beroperasi sejak
tanggal 15 April 1994, dengan jumlah pemegang saham pada waktu itu
16 orang, yang berlatar belakang dibidang birokratis, pembisnis, dan
profesional. Berawal dari pemikiran pemegang saham diatas pada masa
itu prakarsa pendirian PT. BPRS Baiturrahman dimaksudkan untuk ikut
membantu mengembangkan potensi ekonomi masyarakat dengan
menerapkan transaksi keuangan tanpa bunga, melainkan mengikuti tata
cara sesuai dengan yang dianjurkan oleh Al Quran dan Hadist. Sampai
saat ini, jumlah pemegang saham sebanyak 142 orang. Saat ini, PT BPRS
Baiturrahman berlokasi di JI. Mata le No. 44 Desa Lambheu Kec. Darul
Imarah Kab. Aceh Besar.

Modal Bank sesuai dengan akte perubahan No. 36 tgl 19 April 2013
sebesar Rp. 2.800.000.000,- (dua milyar delapan ratus juta rupiah) dan
telah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan No. S-
322/K0.051/2016 tanggal 3 Desember 2016 perihal Persetujuan dan
Permohonan Penambahan Modal Disetor PT. BPRS Baiturrahman.

Sedangkan modal sumbangan bank sebesar Rp. 1.062.747.747 ,-.



PT. BPRS Baiturrahman didirikan berdasarkan izin dan akta

pendirian perusahaan sebagai berikut:

1.

10.

11.

Akta Notaris Husni Usman, SH No 89 tgl 31 Maret 1993 dan
perubahan-perubahannya masing-masing No 99 tgl 11 Juli 1993 dan
No 175 tanggal 13 September 1993.

SK Menteri Kehakiman No C2.10163.HT.01.01-Th 1993 tanggal 04
Oktober 1993.

SK Menteri Keuangan No KEP-060/KM.17/1994 tanggal 4 Oktober
1993

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No. AHU-
02754.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No. AHU-
05523.AH.01.02.Tahun 2014 tanggal 10 Februari 2014.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-
AH.01.10-12595 tanggal 2014.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl No. AHU-
05439.40.22.2014 tanggal 24 April 2014.

SK Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-AH.01.03-
0961314 tanggal 02 September 2015.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-
AH.01.03-0961315 tanggal 02 September 2015.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-
AH.01.03-0961334 tanggal 02 September 2015.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. AHU-
AH.01.03-0961335 tanggal 02 September 2015.
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2.1.1 Visi dan Misi PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

Mengawali tahun 2017 PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Baiturrahman memperluas gagasan dan ide-ide kedepan dengan lebih
aktif memperkenalkan identitas, visi, misi dan falsafah PT. BPRS
Baiturrahman diselaraskan dengan tujuan perusahaan untuk dapat
memberikan layanan kepada nasabah secara maksimum dan prima.

PT. BPRS Baiturrahman terus menerus disiapkan untuk tumbuh dan
berkembang dengan pengelolaan yang profesional dan sehat serta
memegang teguh prinsip kehati-hatian dan pengelola bisnis perbankan.

1. Visi

Visi PT. BPRS Baiturrahman adalah mewujudkan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah yang kompetitif dengan predikat sehat serta efisien,
mendukung sektor usaha kecil dan mikro guna mencapai perekonomian
yang berbasis kerakyatan.

2. Misi

Misi PT. BPRS Baiturrahman adalah mewujudkan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang tumbuh dan berkembang, berorientasi
profit, memberikan kontribusi yang optimal kepada pengurus, pemegang
saham (share holder) dan segenap karyawan, rekan kerja, nasabah (stake

holder) melalui kegiatan operasional.

2.2 Struktur Organisasi PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

Pada struktur organisasi PT. BPRS Baiturrahman, terdapat Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan
Dewan Pengurus Syariah, manajemen tengah terdapat Kepala Bagian

Operasional, Kepala Bagian Pembiayaan dan Internal Audit.
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PT. BPRS Baiturrahaman memiliki struktur organisasi sebagai
berikut :
Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

RUPS
[

Dewan Komisaris Dewan Pengawas Syariah
Tarmizi, SE Dr. Zaki Fuad Chalil, M.AG
1 H. Anwar Alie, SE H. Masrul Aidi, Lc

Internal Audit Dewan Direksi
Yopi Zufadlin, SE Rachmad Hardyanto, SP.M.Si
T Yusri Ahmad, SE

Kepala Bagian Operasional Kepala Bagian Pembiayaan
Rajuwin Sani Scarwadi

Sumber : (PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar, 2017)

Setiap setahun sekali, bank mengadakan Rapat Umum Pemegang
Saham untuk mendiskusikan dan menerima agenda strategis untuk
menerima atau menolak laporan kinerja tim manajemen pada tahun yang
lalu. Pemegang saham dan bank mendelegasikan otoritas kepada Dewan
Komisaris dan Direksi untuk mengontrol dan menjalankan operasional
bank secara baik dan sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dewan Komisaris membuat batasan-batasan terhadap Direksi untuk
menjalankan operasional bank sehari-hari dan pencairan pembiayaan.
Untuk setiap pekerjaan yang melebihi batas wewenang maka Direksi
harus melibatkan Dewan Komisaris untuk dimintai persetujuan agar

transaksi tersebut dapat dijalankan. Dewan Komisaris sedikitnya sekali
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seminggu harus mengunjungi bank untuk mendiskusikan dan

membicarakan perihal operasional bank.

2.3 Kegiatan PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki tugas utama yaitu
menghimpun dana dari masyarakat melalui simpanan, dan kemudian
menyalurkan dana kepada masyarakat umum dalam bentuk pinjaman
(Kasmir, 2003:33). Masalah yang paling utama bank sebagai lembaga
keuangan adalah dana. Apabila bank tidak mempunyai dana yang cukup
maka bank tersebut tidak akan dapat berfungsi dengan baik bahkan tidak
dapat berfungsi sama sekali. Perbankan Syariah juga melakukan kegiatan
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta memberikan layanan jasa
agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Berikut adalah produk
penghimpunan dana, pennyaluran dana serta layanan jasa yang
disediakan PT. BPRS Baiturrahman.

2.3.1 Penghimpunan Dana
Penghimpunan dana pada PT. BPRS Baiturrahman berbentuk

tabungan dan deposito. Produk penghimpunan dana yang masih aktif dan

berjalan hingga saat ini terdiri dari 5 jenis produk, yaitu:

1. Tabara merupakan Tabungan Baiturrahman yang dapat disetor dan
ditarik kapan saja dan dapat digunakan untuk lalu lintas pembayaran
dengan setoran awal Rp. 25.000,-.

2. Tabungan Qurban merupakan simpanan/titipan (wadiah) pihak
ketiga pada PT. BPRS Baiturrahman yang dihimpunkan pada ibadah

Qurban dengan penarikan dilakukan untuk nasabah akan
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menunaikan ibadah Qurban atau atas kesepakatan antar pihak Bank
dan nasabah. Dengan setoran sebesar Rp. 100.000,-.

Tabungan Kelompok merupakan tabungan yang tujuan utamanya
digunakan untuk tanggung renteng peminjam kelompok yang
berbasis grameen bank.

Tabungan-Ku merupakan tabungan yang tujuan utamanya
diperuntukkan untuk masyarakat dan siswa, tanpa dikenakan biaya
administrasi dengan tingkat bagi hasil disetarakan dengan Perbankan
lainnya. Dengan setoran awal Rp. 25.000,-.

Deposito Mudharabah merupakan bentuk investasi sesuai Syariah
dengan prinsip Mudharabah. Investasi ini diperuntukkan bagi
nasabah perorangan atau badan (non perorangan) dengan pilihan
waktu penempatan berjangka 1, 3, 6 dan 12 bulan. Dengan
persyaratan saldo pembukaan minimum Rp. 1.000.000,-.

Setiap tabungan dan deposito pada PT. BPRS Baiturrahman

mendapatkan jaminan dari Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), sehingga

dana nasabah akan terjamin aman.

2.3.2 Penyaluran Dana

Kegiatan penyaluran dana yang dilakukan oleh PT. BPRS

Baiturrahman disalurkan dalam bentuk pembiayaan, pembiayaan yang

aktif dan berjalan hingga saat ini terdiri dari 2 jenis, diantaranya :

1.

Pembiayaan Murabahah merupakan transaksi penjualan barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang
disepakati oleh penjual dan pembeli (Sri dan Wasilah, 2013: 128).

Pembiayaan Qardhul Hasan merupakan pinjaman tanpa dikenakan

biaya (hanya wajib membayar sebesar pokok utangnya), pinjaman
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uang seperti inilah yang sesuai dengan ketentuan syariah (tidak ada
riba), karena kalau meminjamkan uang maka ia tidak boleh meminta
pengembalian yang lebih besar dari pinjaman yang diberikan (Sri
dan Wasilah, 2013: 259).

2.3.3 Pelayanan Jasa

PT. BPRS Baiturrahaman juga menyediakan berbagai pelayanan jasa

lainnya untuk memudahkan nasabah dalam melakukan kegiatan transaksi

yang dilakukan sehari-hari. Jasa tersebut diantaranya :

1
2
3
4.
5
6

Menerima pembayaran listrik

Menerima pembayaran telepon

Menerima pembayaran televisi berlangganan

Menerima pembayaran SPP

Pembelian voucher pulsa

Transfer juga merupakan salah satu layanan jasa yang disediakan
oleh PT. BPRS Baiturrahman yang bekerja sama dengan PT. Bank
Aceh dan PT. Bank Negara Indonesia (BPRS Baiturrahman, 2017)

2.4 Keadaan Personalia PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar

PT. BPRS Baiturrahman berdiri dan beroperasi sejak tanggal 15

April 1994, hanya ada beberapa karyawan pada saat itu dan semakin

bertambah hingga pada saat ini berjumlah 34 orang, terdiri karyawan dan

karyawati. Gambaran posisi yang ditempati oleh karyawan diantaranya

yaitu komisari utama, komisaris, dewan pengawas syariah, direktur

utama, direktur operasional, internal audit, kepala bagian operasional,

kepala bagian pembiayaan, akuntansi/pelaporan, IT, SDM/umum,

customer service, teller, admin pembiayaan, koordinator kelompok,
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remedial, account officer, pengamanan, kebersiahan, dan driver. Setiap
hari selama hari kerja efektif berlangsung karyawan selalu hadir dan
menjalankan tugasnya hingga jam kerja selesai. Keadaan personalia
berdasarkan gender dan jumlah karyawan serta keadaan personalia
berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat pada gambar 2.1 dan
gambar 2.2.
Tabel 2.1
Keadaan Personalia Berdasarkan Gender dan Jumlah Karyawan pada PT.
BPRS Baiturrahman Aceh Besar

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 23 Orang
Perempuan 11 Orang
Jumlah 34 Orang

Sumber: (PT. BPRS Baiturrahman, 2017)

Tabel 2.2
Keadaan Personalia Berdasarkan Jenjang Pendidikan pada PT. BPRS

Baiturrahman Aceh Besar

Jenjang Pendidikan Jumlah
S3 1 Orang
S2 1 Orang
S1 16 Orang
D-Il1 4 Orang
SMA 12 Orang
Jumlah 34 Orang

Sumber: (PT. BPRS Baiturrahman, 2017)




BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Pada saat melaksanakan kerja praktik kurang lebih selama 30 hari
kerja yang dimulai dari tanggal 26 Februari 2018 sampai dengan 12 April
2018 pada PT. BPRS Baiturrahman, penulis melakukan beberapa
kegiatan yang didampingi oleh pihak PT. BPRS Baiturrahman. Kegiatan
yang dilakukan diantaranya sebagai berikut:

3.1.1 Bagian Customer Service

Tugas seorang customer service adalah melayani dan memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh nasabah. Adapun tugas yang penulis
lakukan pada saat berada pada bagian customer service adalah sebagai
berikut :
1. Membantu nasabah dalam pengisian formulir pembukaan buku
tabungan.
Memprint buku tabungan.
Memeriksa rekening tabungan.

Membantu customer service dalam pembuatan deposito.

a M oD

Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh nasabah.

3.1.2 Bagian Teller

Tugas seorang teller adalah melayani transaksi yang diinginkan
nasabah baik itu penyetoran maupun transaksi lain. Adapun tugas yang
penulis lakukan pada saat berada pada bagian teller adalah sebagai
berikut:

16
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1. Mengikuti mobil KAS keliling ke sekolah tingkat SD, SMP, dan
SMA.
2. Membantu menerangkan kepada siswal/i tentang produk yang

ditawarkan.

3.1.3 Bagian Pembiayaan

Account officer bertugas dalam penjemputan angsuran ke rumah
nasabah dan bertugas untuk menjual produk yang ditawarkan oleh PT.
BPRS Baiturrahman. Saat melaksanakan kerja praktik pada bagian
pembiayaan penulis berada pada bagian pembiayaan kelompok. Adapun
tugas yang penulis lakukan pada saat berada pada bagian pembiayaan
adalah sebagai berikut :
1. Mengikuti account officer ke lapangan untuk penjemputan angsuran.
2. Merekap uang angsuran nasabah.
3. Merekap slip setoran nasabah.
4. Menulis slip setoran nasabah.
5. Mengisi kartu angsuran nasabah.
6. Mengantarkan surat laporan bulanan produk ADG (Alokasi Dana

Gampong) ke kantor Geucik gampong.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Pada saat penulis melakukan kerja praktik pada PT. BPRS
Baiturrahman, penulis melakukan kegiatan kerja praktik pada bagian
pembiayaan. Pada bagian pembiayaan penulis melakukan kegiatan seperti
penjemputan angsuran, merekap slip setoran dan merekap uang angsuran
dari nasabah. Salah satu pembiayaan yang diberikan oleh PT. BPRS

Baiturrrahman adalah pembiayaan yang menggunakan prinsip Islam
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dengan akad Qardhul Hasan, yaitu pembiayaan tanpa adanya bunga yang

diberikan kepada nasabah pengusaha mikro.

3.2.1 Prosedur Pengambilan Pembiayaan Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman

PT. BPRS Baiturrahman mempunyai dan menawarkan berbagai
macam produk, yaitu: produk pembiayaan, tabungan dan layanan jasa.
Produk pembiayaan yang disediakan oleh PT. BPRS Baiturrahman yaitu:
pembiayaan Murabahah dan pembiayaan Qardhul Hasan. PT. BPRS
Baiturrahman juga mempunyai berbagai jenis produk tabungan, yaitu:
TABARA, TabunganKu, Tabungan Qurban, Tabungan Kelompok dan
investasi berbentuk Deposito Mudharabah berjangka 1, 3, 6 dan 12
bulan. PT. BPRS Baiturrahman menyediakan layanan jasa seperti:
transfer, pembayaran listrik, pembelian voucher pulsa dan layanan jasa
lainnya (BPRS Baiturrahman, 2016).

Pembiayaan Qardhul Hasan adalah perjanjian pembiayaan yang
diberikan berdasarkan sistem kebajikan, penerima pembiayaan hanya
wajib mengembalikan pinjaman dana sesuai dengan yang diterima dan
setiap kali pembayaran angsuran akan ada tabungan yang harus
dibayarkan sebanyak Rp.5000 setiap petugas menjemput angsuran setiap
minggu selama 10 bulan, tabungan tersebut akan diberikan kembali
kepada nasabah pada saat pelunasan. Pemberian pembiayaan meliputi
pembiayaan untuk modal usaha.

Pembiayaan Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman bekerja
sama dengan Badan Pemberdayaan Masyarakat pemerintah kota Banda
Aceh selama 3 tahun mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018.

Program pembiayaan PT. BPRS Baiturrahman dengan program Qardhul
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Hasan bertujuan untuk meningkatkan usaha ekonomi masyarakat kota

Banda Aceh serta terwujudkan kota Banda Aceh yang Madani.

Keunggulan dari produk pembiayaan Qardhul Hasan pada PT. BPRS

Baiturrahman vyaitu: tidak adanya margin, tidak dipungut biaya, dan

angsuran setoran dijemput oleh petugas bank.

Setiap nasabah yang ingin mengambil pembiayaan Qardhul Hasan

pada PT. BPRS Baiturrahman harus memenuhi syarat dan ketentuan serta

mengikuti proses yang dilakukan oleh PT. BPRS Baiturrahman sebelum

pemberian pembiayaan disetujui. Adapun kriteria pemohon pada PT.

BPRS Baiturrahman adalah sebagai berikut:

1.

Sistem yang dilaksanakan menganut pada sistem Grameen Bank
(sebuah pembiayaan untuk usaha mikro).

Masyarakat yang mempunyai usaha minimal 6 bulan (produktif).
Jumlah anggota kelompok minimal 2 orang dan maksimal 4 orang
dalam satu kelompok.

Batas usia calon debitur 17-60 tahun (jika belum menikah penjamin
adalah orang tua).

Mempunyai jaminan/agunan dalam bentuk surat berharga seperti:

- Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB)

- Sertifikat Hak Milik Tanah (SHMT)

Calon debitur memiliki nilai agunan yang cukup untuk dapat
menjamin calon debitur yang tidak memiliki agunan, dengan surat
pernyataan yang disertai materai Rp. 6000.

Pengecekan Sistem Informasi Debitur (SID) di kantor.

Calon debitur berdomisili Kartu Tanda Penduduk (KTP) Banda
Aceh dan Kartu Keluarga (KK) Banda Aceh.
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Calon debitur harus berdomisili di kampung yang sama dengan
anggota kelompoknya.

Jangka waktu pembiayaan adalah 10 (sepuluh) bulan, dibayar setiap
minggunya dengan sistem jemput bola.

Adapun syarat-syarat yang harus dilengkapi untuk pengajuan

pembiayaan Qardhul Hasan pada PT. BPRS Baiturrahman adalah

sebagai berikut:

1.

Masyarakat yang mempunyai usaha kecil atau menengah dapat
mendaftar/mengisi formulir pengajuan yang telah disediakan oleh
Bank dan Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM) kota Banda
Aceh.

Melengkap administrasi, berupa:

- Foto Copy KTP suami dan istri 1 lembar

- Foto Copy Kartu Keluarga (KK) 1 lembar

- Foto Copy STNK (pajak masih aktif) 1 lembar

- Foto Copy Buku BPKB/sertifikat (jaminan yang diberikan) 1
lembar

Permohonan calon debitur harus mengetahui geuchik dan distempel
oleh kantor geuchik.

Apabila kriteria dan persyaratan sudah dipenuhi dan diterima oleh

pihak PT. BPRS Baiturrahman, maka tahap selanjutnya yang akan
dilakukan oleh PT. BPRS Baiturrahman adalah :

1.

Survey Calon Debitur Qardhul Hasan
a. Calon debitur memliki usaha yang jelas dan memenuhi syarat

kelayakan yang sudah berjalan selama + 6 (enam) bulan.
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b. Mengecek nomor mesin dan nomor rangka kendaraan dan
mengecek surat hak milik tanah sesuai dengan berkas yang
diajukan.

¢. Mendokumentasikan foto agunan dan usaha calon debitur.

d. Melengkapi persyaratan tambahan seperti:

- Kwitansi apabila nama pemilik di Buku Pemilik Kendaraan
Bermotor (BPKB) tidak ada di dalam Kartu Keluarga (KK).

- Sertifikat harus memakai surat pernyataan (nama yang di
sertifikat harus nama yang bersangkutan yang menjadi
debitur).

2. Analisa

Sesudah melakukan survey kepada calon debitur, maka selanjutnya
petugas dapat menganalisanya. Dalam menganalisa PT. BPRS
Baiturrahman menggunakan analisis 5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral, dan Condition).
3. Syarat Komite

a. Berkas telah diagenda oleh pihak Bank (adm pembiayaan) dan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Banda Aceh.

b. Dokumen telah dilengkapi oleh petugas seperti:

- Analisa pembiayaan

- Permohonan pembiayaan

- Kelengkapan persyaratan pembiayaan

- Kwitansi jika diperlukan

- Foto usaha

- Foto agunan

- Penilaian jaminan
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¢. Kelengkapan surat pernyataan jika ada nasabah yang dalam satu
kelompok tidak memiliki agunan, dan menggunakan agunan
anggota kelompok yang ditanda tangani di atas materai Rp. 6000.

d. Komite dilakukan dengan kesepakatan bersama antara direksi,
kabag pembiayaan, koordinator, AO penyaluran, dan AO
penagihan.

Setelah semua tahap dilakukan kemudian petugas Qardhul Hasan
memberikan surat pengajuan SK Qardhul Hasan kepada pihak Badan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Banda Aceh dan menunggu SK
pengembalian dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Banda Aceh
kepada petugas Qardhul Hasan. Setelah proses pengembalian SK oleh
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kota Banda Aceh, maka dilanjutkan
dengan proses pencairan. Proses pencairan dilakukan dengan tahap-tahap
berikut:

1. Buka buku tabungan.

2. Akad yang ditanda tangani oleh calon debitur dan pihak bank.
3. Kwitansi pencairan yang dibuat oleh pihak admin kelompok.
4.  Dokumen:

- Slip penarikan untuk asuransi.

- Slip penarikan untuk jumlah uang yang diterima oleh nasabah.
5. Kwitansi pencairan yang dibuat oleh AO penyaluran.

Setelah semua kwitansi yang dibuat oleh admin pembiayaan,
kemudian ditanda tangani oleh koordinator dan pejabat bank yang
ditunjukkan untuk diserahkan kepada teller untuk diinput data dan
pengembalian uang pencairan pembiayaan Qardhul Hasan (BPRS
Baiturrahman, 2017).
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Gambar 3.1
Skema Aplikasi Pembiayaan Qardhul Hasan

@

Pemberi (1) ..
Pinjaman Peminjam
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(2)
Bisnis
(2)
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Hasil usaha
laba

Sumber: Nurhayati dan Wasilah, 2014: 260
Keterangan:
1. Pemberi pinjaman menyepakati akad Qardhul Hasan dengan
pinjaman.
2. Peminjam menerima dan menjalankan usaha dengan dana pinjaman.
3. Jika memperoleh laba maka akan diperoleh peminjam.
4. Dana pinjaman akan dikembalikan kepada pemberi pinjaman.

PT. BPRS Baiturrahman juga menerapkan skema aplikasi yang sama
dalam pemberian pembiayaan Qardhul Hasan, kedua pihak menyepakati
akad kemudian menjalankan usaha dengan pembiayaan yang diberi dan
wajib mengembalikan pinjaman sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan.
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3.2.2 Manajemen Risiko Pembiayaan Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman

3.2.2.1 Pengertian Manajemen Risiko

Manajemen risiko adalah prosedur atau strategi yang digunakan
untuk memantau dan mengendalikan suatu tindakan atau kejadian yang
menimbulkan dampak yang berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai
oleh PT. BPRS Baiturrahman. Manajemen risiko pembiayaaan Qardhul
Hasan adalah prosedur yang digunakan untuk menghindari dan
mengendalikan segala risiko yang akan timbul pada pembiayaan yang
menggunakan akad Qardhul Hasan agar dapat diminimalisir (BPRS
Baiturrahman, 2017).

3.2.2.2 Manajemen Risiko Pembiayaan Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman

PT. BPRS Baiturrahman mengelola risiko pada pembiayaan
Qardhul Hasan dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan,
menggunakan analisis 5C, dan menjalankan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) pembiayaan Qardhul Hasan. Selain dengan
menggunakan analisis 5C PT. BPRS Baiturrahman mengelola risiko
dengan memberikan asuransi kepada setiap nasabah yang berguna untuk
menanggung pembiayaan yang diambil oleh nasabah, ketika nasabah
meninggal dunia dalam keadaan pembiayaan belum dilunasi maka pihak
keluarga tidak menanggung pembiayaan tersebut karena telah ditanggung
oleh pihak asuransi. Tercatat dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018
nasabah pembiayaan Qardhul Hasan memiliki jumlah nasabah sebanyak
1027 nasabah dengan Non Perfoming Loan (NPL) sebanyak 0,19%.
Bidang yang dibiayai oleh PT. BPRS Baiturrahman dengan pembiayaan
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Qardhul Hasan adalah pemberian pinjaman untuk modal usaha. Setiap

pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah pasti akan

mendatangkan berbagai macam risiko yang harus dihadapi, risiko yang

akan timbul seperti’:

1. Nasabah kabur dan tidak bertanggung jawab atas utangnya.

2. Nasabah selalu mengundur pembayaran utang saat angsuran
dijemput oleh petugas.

3. Nasabah mengalami musibah misalnya, sakit atau mengalami
musibah kebakaran dan musibah lainnya.

4. Nasabah meninggal dunia.

5. Usaha yang dijalankan tidak lancar/kebangkrutan.

Dari berbagai macam risiko yang akan timbul, sampai saat ini tidak
semua risiko yang disebutkan diatas terjadi pada PT. BPRS
Baiturrahman. Karena PT. BPRS Baiturrahman selalu berusaha untuk
menghindari risiko-risiko yang akan timbul nantinya sehingga ketika
apabila risiko yang timbul tersebut tidak terlalu berpengaruh kepada PT.
BPRS Baiturrahman. Risiko yang pernah terjadi pada PT. BPRS
Baiturrahman adalah ketika usaha nasabah tidak berjalan lancar atau
bangkrut, nasabah mengalami musibah seperti sakit, dan nasabah
meninggal dunia. Dari risiko yang timbul maka pihak PT. BPRS
Baiturrahman melakukan beberapa tahap penyelesaian, yaitu dengan
cara;

1. Petugas PT. BPRS Baiturrahman akan terus menerus melakukan
penagihan ke rumah nasabah.
2. Petugas PT. BPRS Baiturrahman akan memberikan Surat

Pemberitahuan Tunggakan (SPT) kepada nasabah diawali dengan

1 Hasil wawancara dengan Tia Endah Putri, Account Officer Penyaluran,
pada tanggal 01 Maret 2018 di Kantor PT. BPRS Baiturraahman Keutapang
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SP1 dengan jangka waktu tunggakan satu bulan, SP2 dengan jangka
waktu tunggakan dua bulan, hingga SP3 dengan jangka waktu
tunggakan tiga bulan. Apabila belum ada penyelesaian dari pihak
nasabah, maka pihak bank akan memberikan surat pernyataan
kepada pihak nasabah.

3. Apabila belum ada penyelesaian juga dari pihak nasabah dalam
waktu yang telah ditentukan oleh pihak bank maka agunan yang
dijaminkan akan ditarik oleh pihak bank.

4. Apabila nasabah masih mampu melunasi utangnya maka Surat
Pemberitahuan Tunggakan (SPT) akan diabaikan.?

3.2.3 Analisis Pembiayaan pada Qardhul Hasan pada PT. BPRS

Baiturrahman

Ketika menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan, bank perlu
menerapkan prinsip kehati-hatian dengan melakukan analisis atas
pembiayaan tersebut yaitu dengan menggunakan analisis 5C (Character,
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. Pada PT. BPRS
Baiturrahman dalam penyaluran dana juga menggunakan analisis 5C
untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan, analisis
5C tesebut yaitu®:
1. Character

Pihak PT. BPRS Baiturrahman dalam menyalurkan pembiayaan
yang dilihat dari segi character nasabah diketahui melalui informasi yang

didapatkan dari keluarga nasabah seperti istri dan orang tua nasabah serta

2 Hasil wawancara dengan Azwir, Remedial, pada tanggal 01 Maret 2018 di
Kantor PT. BPRS Baiturraahman Keutapang

3 Hasil wawancara dengan Tia Endah Putri, Account Officer Penyaluran,
pada tanggal 01 Maret 2018 di Kantor PT. BPRS Baiturrahman Keutapang
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kerabat nasabah, tetangga nasabah, teman nasabah, tempat nasabah
bekerja, histori pembiayaan nasabah yang dapat dilihat di Sistem
Informasi Debitur (SID) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.
2. Capacity

Pihak PT. BPRS Baiturrahman melihat usaha yang dikelola dari
aspek kelancaran usaha dan pendapatan sehingga pada akhirnya akan
terlihat kemampuannya dalam mengembalikan dana yang disalurkan.
3. Capital

Pihak PT. BPRS Baiturrahman menilai pengggunaan modal yang
akan diberikan dan modal awal usaha yang dimiliki apakah sudah
berjalan dengan baik pada usaha yanng dikelola.
4. Collateral

Pihak PT. BPRS Baiturrahman akan melihat berapa besar jaminan
yang diberikan, biasanya jika jaminan berupa kendaraan maka besar
kecilnya jumlah pinjaman tergantung dari tahun keluar kendaraan
tersebut.
5. Condition

Pihak PT. BPRS Baiturrahman akan melihat keadaan usaha calon
nasabah diwaktu yang akan datang, apakah mempunyai prospek yang

baik atau tidak sehingga akan meminimalisir risiko gagal bayar.

3.2.4 Fungsi dan Manfaat Pembiayaan Qardhul Hasan pada PT.
BPRS Baiturrahman
1. Fungsi pembiayaan
Dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, fungsi utama dari

pembiayaan adalah untuk membantu nasabah yang membutuhkan dana
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untuk mengembangkan usaha. Selain itu, pembiyaan yang diberikan juga
mempunyai fungsi lain yaitu:

a. Meningkatkan daya guna uang dan barang, dengan adanya
pembiayaan uang nasabah yang disimpan dalam bentuk tabungan
maupun deposito dapat disalurkan kepada nasabah yang ingin
membuka atau mengembangkan usahanya sehingga uang yang
berada pada bank tersebut lebih bermanfaat terutama untuk
produktivitas bank. Dengan adanya pembiayaan juga membantu
nasabah yang bergerak sebagai produsen dapat mengubah barang
mentah menjadi bahan jadi sehingga manfaat barang tersebut
meningkat dan dengan dapat mengekspor barang dari satu tempat
ke tempat lain guna untuk mengembangkan usaha.

b. Meningkatkan semangat usaha, dengan adanya pembiayaan akan
meningkatkan minat dan semangat nasabah untuk terus
mengembangkan usaha sehingga dapat berpengaruh pada
kenaikan makro ekonomi.

c. Mengendalikan pengangguran dan keterbatasan kebutuhan
masyarakat, pemberian pembiayaan dapat memberikan lapangan
kerja baru sehingga akan meminimalisir pengangguran yang ada.
Pembiayaan yang diberikan juga akan dapat membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.

2. Manfaat pembiayaan

Pemberian pembiayaan akan memberikan beberapa manfaat,

diantaranya adalah:

a. Meningkatkan produktifitas, pembiayaan yang diberikan dapat

bermanfaat untuk meningkatkan daya produksi usaha nasabah
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dan dapat meningkatkan produktifitas bank karena bank dengan
sinergis melakukan perputaran yang baik dalam penyaluran dana.

b. Memudahkan masyarakat dalam pengembalian pinjaman dengan
adanya sistem jemput bola oleh petugas bank.

¢. Meningkatkan UMKM

d. Peningkatan ekonomi masyarakat menengah kebawah, dengan

adanya usaha dapat memperbaiki keadaan ekonomi masyarakat.

3.3 Teori yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Pembiayaan dan Landasan Hukum Pembiayaan
Qardhul Hasan
Pembiayaan pada dasarnya memiliki arti kepercayaan kepada
seseorang, dengan memberikan dana kepada orang lain secara tidak
langsung bahwa kita percaya kepada orang tersebut. Dapat disimpulkan,
secara umum pembiayaan adalah penyaluran dana atas dasar kepercayaan
disertai dengan perjanjian yang disepakati diantara dua pihak berdasarkan
prinsip syariah. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 25 bahwa pembiayaan adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa (Ali Maskur,
2009:42-49):
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;
b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah mutahiya bittamlik;
c. Transakasi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam,
dan istishna’;

d. Transakasi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh;
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e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multijasa.

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu

fasilitas pembiayaan adalah (Abdullah dan Tantri, 2013: 165):

a. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberian dana bahwa apa
yang diberikan benar-benar akan diterima kembali dimasa yang
akan datang. Keprcayaan ini diberikan oleh bank, dimana
sebelumnya telah dilakukan penelitian penyelidikan tentang
nasabah baik secara intern maupun ektern. Penelitian dan
penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap
nasabah pemohon.

b. Kesepakatan, kesepakatan ini meliputi kesepakatan antara si
pemberi dengan si penerima. Kesepakatan ini dituangkan dalam
suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani
hak dan kewajiban.

c. Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka
waktu tertentu, jangka waktu ini mecakup masa pemberian
pembiayaan tersebut.

Dalam pemberian pembiayaan harus memiliki aturan yang
berlandaskan prinsip syariah yang sesuai dengan hukum Islam, yaitu
penjanjian. Perjanjian pembiayaan syariah adalah kesepakatan tertulis
antara perusahaan syariah dengan pihak lain yang memuat adanya hak
dan kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan prinsip syariah.
Landasan syariah yang berkaitan degan pembiayaan diantaranya dapat
pada Al-Qur’an surah Shad ayat 24 dan hadist yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah yang berbunyi:
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Artinya:“Dan  sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang shaleh; dan amat sedikitlah mereka ini”.
(QS. Shad: 24)

Avyat diatas menjelaskan bahwa didalam sebuah serikat sebaiknya
jangan menimbulkan kedzaliman terhadap orang lain, dengan meminta
tambahan dari keuntungan. Dalam ayat diatas juga dijelaskan, bahwa
hanya sedikit orang yang tidak berbuat dzalim dalam sebuah perserikatan,

kecuali orang-orang beriman yang mengerjakan amal shaleh.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah yang dirafa’kan kepada Nabi SAW. Bahwa
Nabi saw bersabda,” Sesungguhnya Allah berfirman: Aku adalah orang
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ketiga dari dua hambaku yang bekerjasama selama keduanya tidak
berkhianat. Jika salah satunya berkhianat maka Aku akan keluar dari
kaduanya dan penggantinya adalah syeitan” (HR. Abu Dawud).

Hadits diatas menjelaskan bahwa Allah berada diantara orang-orang
yang berserikat, Allah sebagai saksi diantara mereka. Namun, apabila
mereka atau salah satu dari mereka berbuat dzalim atau berhianat
terhadap sesama mereka atau orang lain maka Allah akan keluar dari

perserikatan tersebut.

3.3.2 Definisi Manajemen Risiko

Menurut Darmawi, 2005:5-6 “Manajemen risiko didefinisikan
sebagai suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kualifikasi,
menentukan sikap, menetapkan solusi serta melakukan monitor dan
pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.”
Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui,
mengenalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efesiensi
yang lebih tinggi. Karena itu perlu terlebih dahulu dipahami tentang
konsep-konsep yang memeberikan makna, cakupan yang luas dalam
rangka memahami proses manajemen risiko itu (Darmawi, 2014:17).
Menurut Fahmi dan Irham di buku Manajemen Risiko: Teori, Kasus dan
Solusi 2010:2 “manejemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang
membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam
memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan
berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis™. Di
dalam Pasal 38 Undang-undang Pebankan Syariah UU No. 21 tahun 2008

diatur bahwa bank syariah dan UUS wajib menerapkan manjemen risiko,
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prinsip mengenal nasabah dan perlindungan nasabah. pelaksanaan diatur
dalam Peraturan Bank Indonesia No0.13/3/PBI/2011 tentang penerapan
manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,
dijelaskan bahwa kegiatan usaha perbankan syariah tidak terlepas dari
risiko yang dapat mengganggu kelangsungan bank dikarenakan produk
dan jasa perbankan syariah mempunyai karakterisitik yang khas sehingga
dibutuhkan manajemen risiko untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha
bank.

Sebelum memfasilitasi pembiayaan maka bank harus merasa yakin
bahwa pembiayaan yang diberikan akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan tersebut sebelum disalurkan.
Penilaian oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk
mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, salahsatunya dengan
menerapkan analisis 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan
Condition), yaitu (Abdullah dan Tantri, 2012: 172-174):

1. Character

Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan
diberikan dana benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar
belakang baik latar belakang pekerjaan, maupun yang bersifat pribadi,
seperti: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga,
hobi dan sosialnya.

2. Capacity

Untuk melihat kemampuan nasabah dalam bidang bisnis yang

dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur

dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan
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pemerintah. Begitu juga dengan kemampuannya dalam menjalankan
usahanya termasuk kekuatan yang dimiliki.
3. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif dilihat dari laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi/laba) dengan melakukan pengukuran
seperti dari segi likuiditas/solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya,
Capital juga harus dilihat dari sumber mana modal yang ada sekarang ini.
4. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat
fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga tidak
terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat
dipergunakan secepat mungkin.
5. Condition

Dalam penilaian hendaknya dinilai kondisi ekonomi sekarang dan
kemungkinan untuk masa yang akan datang sesuai dengan sektor masing-
masing. Serta diakibatkan dari prospek yang baik, sehingga kemungkinan

pembiayaan tersebut akan bermasalah relatif kecil.

3.3.3 Definisi Manajemen Risiko Pembiayaan Qardhul Hasan
Menurut Darmawi, (2005:4) “risiko adalah ancaman atau
kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak
buruk untuk bank”. Darmawi (2005:23) juga mendefinisikan risiko
pembiayaan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam
(counterparty) tidak dapat atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk
membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh

tempo atau sesudahnya. Menurut Kurnia, dkk dalam sebuah Journal of
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Islamic Economics Lariba (2017):52 “risiko pembiayaan adalah suatu
risiko kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan
pinjaman yang diterima dari bank sesuai dengan jangka waktu yang
ditentuka”. Dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko pembiayaan
merupakan sebuah usaha untuk meminimalisir kegagalan atau
ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya kepada bank.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa, manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan adalah suatu usaha
untuk meminimalisir dan menghindari risiko yang akan timbul yang
dapat merugikan bank dari pemberia pembiayaan Qardhul Hasan yang
menggunakan akad pemberian pinjaman tanpa bunga (Qardhul Hasan),
dimana pemberian pembiayaan tidak dikenakan bunga dan nasabah hanya
berkewajiban mengembalikan pinjaman sesuai dengan pokok yang

diambil dengan adanya penyerahan agunan.

3.3.4 Jenis-jenis risiko
Dalam sebuah bisnis yang dijalani pasti akan ada berbagai jenis
risiko yang timbul baik itu perbankan syariah maupun perbankan
konvensional, jenis-jenis risiko tersebut adalah:
1. Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa
perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan.
2. Risiko Likuiditas
Risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban

yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas/aset likuid
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berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank.

Risiko Operasional

Risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses internal yang kurang
memadai, kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan
sistem atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional bank.

Risiko Hukum

Risiko akibat tuntutan hukum atau kelemahan aspek yuridis. Risiko
ini timbul antara lain karena ketiadaan peraturan perundang-
undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak
dipenuhinya syarat sahnya kontak atau pengikatan agunan yang
tidak sempurna.

Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
para pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negatif
terhadap bank

Risiko Strategis

Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan atau pelaksanaan
suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis.

Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak memenuhi atau
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan
yang berlaku serta Prinsip Syariah.

Risiko Investasi
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Risiko investasi (equity investment risk) adalah risiko akibat bank
ikut menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam

pembiayaan bagi hasil berbasis bagi hasil (Rustam, 2013: 37).

3.3.5 Dampak Risiko Pembiayaan
Dalam sebuah pembiayan yang berisiko pasti akan menimbulkan
dampak terhadap pihak yang terkait didalamnya terutama untuk pihak
bank. Berikut adalah dampak-dampak yang ditimbulkan dari risiko
pembiayaan:
1. Kehilangan nama baik dan kepercayaan dari pihak penyedia dana
baik itu nasabah maupun pihak lain
2. Pencabutan izin usaha dari Bank Indonesia
3. Timbulnya masalah liquiditas yang dapat mengakibatkan
kebangkrutan
4. Munculnya keraguan dari pihak karyawan untuk melanjutkan karier
di bank tersebut
Jika dalam sebuah bank yang menggunakan prinsip kehati-hatian
tidak melaksanakannya dengan benar maka akan sangat berdampak besar
terhadap kesehatan bank yang dapat menimbulkan kehilangannya rasa
percaya pihak penyedia dana baik itu nasabah maupun pihak lain
terhadap bank, sehingga apabila tidak ada suntikan dana yang baik bank
tidak dapat beroperasi dengan baik sebagaimana mestinya bahkan dapat
mengakibatkan kebangkrutan. Apabila usaha untuk menyehatkan bank
kembali dari Bank Indonesia tidak membuat sebuah perubahan yang baik,
maka ada kemungkinan izin usaha bank tersebut akan dicabut oleh Bank
Indonesia (BPRS Baiturrahman, 2017)
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3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Saat penulis berada pada PT BPRS Baiturrahman, penulis banyak
melakukan dan melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT BPRS
Baiturrahman dalam berbagai bidang salah satunya pengambilan
pembiayaan terutama pembiayaan Qardhul Hasan. Penulis melihat
kedekatan antara nasabah dengan pihak bank yang mempunyai rasa
hormat dan kekeluargaan baik itu pada saat penjemputan angsuran,
penarikan, atau hanya untuk berbagi cerita.

Dalam pelaksanaan manajemen risiko Qardhul Hasan sudah
berjalan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
ditetapkan oleh PT. BPRS Baiturrahman. Dimana, prosedur yang
ditetapkan oleh PT. BPRS Baiturrahman telah sesuai dengan UU No. 21
tahun 2008 bahwa bank syariah dan UUS wajib untuk merapkan
manajemen risiko. PT. BPRS Baiturrahman dalam menjalankan
manajemen risiko terhadap pembiayaan Qardhul Hasan menggunakan
prisip 5C yang terdiri dari character, capacity, capital, collateral dan
condition dan melakukan tahap survey dan analisa. Apabila nantinya
akan ada pembiayaan bermasalah, maka pihak PT. BPRS Baiturrahaman
akan memberi Surat Pemberitahuan Tunggakan (SPT) dan penarikan
agunan apabila nasabah tidak mampu untuk membayar kewajibannya.

Pemberian pembiayaan Qardhul Hasan hanya diberikan untuk jenis
modal usaha, calon pengambil pembiayaan Qardhul Hasan harus
melengkapi persyaratan-persyaratan yang telah di tentukan oleh pihak
bank. Kemudian pihak bank akan melakukan proses selanjutnya, yaitu
dengan tahap survey dan analisa sesuai dengan prosedur yang sudah

ditetapkan oleh PT. BPRS Baiturrahman. Pencairan akan dilakukan
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secepatnya, agar penerima pembiayaaan dapat menerima modal usahanya
dengan cepat.

Bank adalah lembaga keuangan yang sangat memerlukan nasabah
sebagai penyedia dana dan penyaluran dana yang dapat membuat bank
semakin berkembang dan diminati oleh semua kalangan masyarakat dan
ditengah persaingan perekonomian terutama perbankan. Pencapaiaan
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh bank sangat
tergantung kepada kinerja karyawan, pengelolaan dana yang sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan oleh bank.



BAB EMPAT
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas berdasarkan
hasil kerja praktik yang penulis lakukan tentang “Manajemen Risiko
Pembiayaan Qardhul Hasan Pada PT. BPRS Baiturrahman Aceh Besar”
maka dapat disimpulkan bahwa PT. BPRS Baiturrahaman menjalankan
manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan dengan berlandaskan
syariah dan menerapkan prinsip 5C (character, capacity, capital,
collateral dan condition). Pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu dengan memenuhi persyaratan,
melakukan survey, analisa dan menaikkan berkas ke komite. Setiap
pembayaran angsuran akan dijemput oleh petugas PT. BPRS
Baiturrahman dan apabila nasabah tidak mampu membayar kewajibannya
maka pihak bank akan terus menerus menagih, apabila nasabah belum
mampu membayar kewajibannya maka pihak bank akan memberi Surat
Pemberitahuan Tunggakan (SPT) kepada nasabah, dan apabila nasabah
tidak mampu lagi membayar maka pihak bank akan menarik agunan

nasabah.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil Kerja Praktik selama berada di PT. BPRS
Baiturrahman Aceh Besar penulis berniat menyampaikan saran, terutama
untuk pembiayaan Qardhul Hasan yang diharapkan dapat bermanfaat
untuk PT. BPRS Baiturrahman nantinya.
1. PT. BPRS Baiturrahman diharapkan dapat terus mempertahankan

dan meningkatkan untuk pengelolaan risiko dengan menerapkan

40
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prinsip 5C dan tahap-tahap lain sesuai dengan syariah dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) pada PT. BPRS Baiturrahaman agar
terhindar dari risiko yang akan mucul dan mengakibatkan
permasalahan yang tidak diinginkan.

PT. BPRS Baiturrahaman diharapkan dapat memilih nasabah dengan
lebih berhati-hati, guna untuk menghindari pembiayaan bermasalah
yang akan berdampak buruk untuk kesehatan PT. BPRS
Baiturrahman.

PT. BPRS Bauturrahman juga diharapkan terus menjaga dan
meningkatkan Kkinerja karyawan, terutama dengan terus menjaga
keharmonisan dan rasa kekeluargaan antara karyawan dengan

nasabah.
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